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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan PT POS Indonesia Cabang Cibinong. Latar belakang penelitian ini 

didasarkan pada permasalahan kinerja karyawan yang belum maksimal, ditandai dengan belum 

tercapainya target pendapatan di beberapa divisi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan teknik nonprobability sampling, di mana seluruh populasi sebanyak 43 karyawan dijadikan 

sebagai responden. Analisis data dilakukan dengan menggunakan program SPSS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara simultan, variabel kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun secara parsial, hanya motivasi kerja yang 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, sedangkan kepemimpinan transformasional tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan. Uji regresi linear berganda menunjukkan bahwa motivasi kerja 

memiliki koefisien yang lebih besar dibandingkan kepemimpinan transformasional, dengan kontribusi 

pengaruh simultan sebesar 77,4%, sementara sisanya dipengaruhi oleh variabel lain seperti budaya 

organisasi dan kompensasi. Temuan ini dapat menjadi masukan bagi perusahaan dalam meningkatkan 

kinerja karyawan dengan lebih memperhatikan faktor motivasi kerja dan mempertimbangkan 

pendekatan kepemimpinan lainnya yang lebih sesuai. 

 
Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan, PT POS 

Indonesia, Regresi Linear Berganda 

 

 
Abstract 

This study aims to examine the influence of transformational leadership and work motivation on 

employee performance at PT POS Indonesia, Cibinong branch. The background of the research is based 

on the issue of suboptimal employee performance, as indicated by the unmet revenue targets in several 

divisions. This research uses a quantitative approach with a non-probability sampling technique, where 

the entire population of 43 employees was selected as respondents. Data analysis was conducted using 

SPSS software. The results of the study show that transformational leadership and work motivation 

simultaneously have a significant effect on employee performance. However, partially, only work 

motivation has a significant effect on employee performance, while transformational leadership does 

not. The multiple linear regression test indicates that work motivation has a higher coefficient than 

transformational leadership, with a simultaneous contribution of 77.4%, while the remaining 22.6% is 

influenced by other variables such as organizational culture and compensation. These findings can 

serve as input for the company in improving employee performance by focusing more on motivation 

factors and considering other leadership styles that may be more suitable. 
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INTRODUCTION 

 
SDM (Sumber Daya Manusia) merupakan orang yang bekerja atau individu yang bekerja dalam 

suatu perusahaan/organisasi. SDM (Sumber Daya Manusia) mempunyai peran yang sangat penting 

dalam jalannya sebuah perusahaan. SDM berperan dalam memajukan dan menjalankan 

organisasi/perusahaan dengan ide pikiran, karya, kreativitas, dan dorongan untuk mencapai target 

perusahaan. Keberhasilan suatu perusahaan ditentukan oleh bagaimana kualitas sdm nya itu sendiri. 

Tuntutan dari perusahaan yang mengharuskan karyawannya dapat berkerja dengan baik dan mencapai 

target, Sehingga setiap perusahaan pasti menginginkan SDM yang berkualitas. Maka dari itu SDM 

menjadi aset yang sangat penting yang dimiliki perusahaan/organisasi.  

Akan tetapi SDM yang berkualitas itu dilihat dari bagaimana kinerja karyawannya itu sendiri, 

Karena kinerja karyawan yang baik akan membuat perusahaan dapat mencapai targetnya. Kinerja yang 

baik itu tandakan apabila seorang karyaawan dapat mampu melaksanakan pekerjaannya dengan baik 

dengan mencapai target yang ditentukan perusahaan. hal ini akan mendorong karyawan untuk bersaing 

dalam memperoleh penghargaan, bonus dan di promosikan ke jabatan yang lebih baik. 

Kinerja karyawan yang baik di pengaruhi oleh berbagai faktor. Diantara salah satunya yakni fakor 

dari peran pemimpin, dan juga motivasi kerja yang di berikan oleh pemimpin kepada bawahannya. Peran 

leadership/kepemimpinan dan motivasi kerja itu sangat berpengaruh dalam suatu organisasi atau 

perusahaan. Karena pemimpinlah yang menentukan arah jalannya perusahaan dan membimbing 

bawahannya, tanpa adanya seorang pemimpin maka garis haluan perusahaan akan hancur ketika tidak 

ada yang mengontrol bawahannya, begitupun dengan motivasi kerja juga akan hancur jika tidak ada 

sosok pemimpin yang selalu memberikan saran dan motivasi kerja terhadap bawahannya.  

Menjadi seorang pemimpin itu harus mampu memperhatikan tipe gaya kepemimpinan apa yang 

cocok diterapkan dalam memimpin para bawahannya. Sehingga pemimpin dapat mengetahui tindakan 

apa yang seharusnya dilakukan dan mengerti akan kebutuhan karyawannya, salah satu model gaya 

kepemimpinan yang dapat diterapkan yaitu gaya kepemimpinan transformasional. Kepemimpinan 

transformasional merupakan kepemimpinan yang memiliki karismatik yang dapat menjadi teladan, 

selalu berperan untuk memotivasi dan menginspirasi bawahan, menjadikan bawahan sebagai partner 

kerja bersama- sama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan mampu memperlakukan bawahan 

sesuai dengan kompetensi masing-masing untuk melebihi harapan dan mengembangkan potensi diri 

mereka. 

Selain dari peran pemimpin, motivasi juga merupakan hal yang penting dalam mendorong 

semangat kerja karyawan untuk mencapai kinerja yang baik. Contoh motivasi kerja yang di berikan 

kepada karyawan seperti misalnya di berikannya penghargaan, promosi jabatan ke jabatan yang lebih 

baik, dan pemberian saran dari pemimpin kepada bawahannya supaya lebih semangat dalam bekerja. 

Upaya untuk menghasilkan kinerja karyawan yang baik nampaknya masih belum maksimal pada 

PT POS Indonesia Cabang Cibinong. Seperti misalnya masih ada divisi yang belum mencapai 

target/sasaran yang telah ditetapkan perusahaan, begitu juga terkait kedisiplinan masih ada karyawan 

yang datang terlambat ke kantor. Hal ini merupakan masalah bagi perusahaan bagaimana cara 

meningkatkan kinerja karyawannya supaya bisa mencapai target perusahaan. Berikut data tabel 1.1, dan 

1.2 pendapatan target tiap divisi di PT POS Indonesia Cabang Cibinong  tahun 2024 sebagai berikut 

Tabel 1.1 Pendapatan dan Target Divisi Loket dan Kurlog (Kurir Logistik) 

 
Sumber : PT POS Indonesia KC Cibinong 
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 Pendapatan divisi loket dan kurlog PT POS Indonesia Cabang Cibinong mencapai 513.923.613 

dengan persentase 80.27% sedangkan target yang di tetapkan sebesar 640.271.325. Jadi pendapatan pada 

divisi loket dan kurlog belum mencapai target yang ditetapkan perusahaan artinya kinerja karyawan masih 

belum maksimal. 

Tabel 1.2 Pendapatan dan Target Divisi Jaskug (Jasa Keuangan) 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: PT POS Indonesia KC Cibinong 

Pendapatan divisi jasa keuangan PT POS KC Cibinong mencapai 1.260.047.126 dengan persentase 

87% sedangkan target yang ditetapkan sebesar 1.442.500.000 Jadi pendapatan divisi jasa keuangan masih 

belum mencapai target yang ditetapkan perusahaan, Artinya kinerja karyawan masih belum maksimal. Hal 

ini di pengaruhi oleh berbagai faktor salah satunya peran dari pemimpin dalam membina karyawan dan 

juga pemberian motivasi. Dari dua data di atas menunjukkan pencapaian pendapatan masih belum tercapai, 

artinya kinerja karyawan masih belum baik. 

Memperhatikan latar belakang diatas dan fenomena yang ada maka penulis tertarik untuk 

mengajukan proposal dengan judul: 

“Pengaruh Kepemimpinan Transformasional dan Motivasi Kerja  Terhadap Kinerja Karyawan PT 

POS Indonesia Cabang Cibinong” 

 
METHODS 

 
Jenis penelitian yang digunakan penelitian ini yaitu jenis penelitian kuantitatif asosiatif. Menurut 

Sugiyono Jenis penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun 

juga hubungan antara dua variabel atau lebih Jadi jenis penelitian ini digunakan untuk menganalisis 

hubungan antara variabel, yakni variabel X dan variabel Y. Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian 

yang menghasil’kan temuan-temuan baru yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-

prosedur secara statistik atau cara lainnya dari suatu kuantifikasi (pengukuran). Penelitian dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif lebih memusatkan perhatian pada beberapa gejala yang mempunyai 

karakteristik tertentu di dalam kehidupan manusia, yaitu variabel. Dalam pendekatan kuantitatif, hakikat 

hubungan di antara variabel-variabel selanjutnya akan dianalisis dengan alat uji statistik serta menggunakan 

teori yang objektif.  

 

RESULTS & DISCUSSION 

Results 

 

Uji Kualitas Data 

Penelitian yang mengukur variabel dengan menggunakan instrumen kuesioner harus dilakukan 

pengujian kualitas data yang diperoleh. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen yang 

digunakan valid dan reliabel atau tidak. 
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1. Uji Validitas 

Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Variabel Kepemimpinan Transformasional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Penelitian 2025 (Data di olah) 

Berdasarkan pada tabel 4.5 di atas bahwa pengujian validitas pada Variabel kepemimpinan 

transformasional di anggap valid, karena semua pernyataan variabel kepemimpinan transformasional nilai 

r hitungnya lebih besar dari r tabel (0,2542). Jadi dapat disimpulkan pada uji validitas data variabel 

kepemimpinan transformasional di nyatakan valid. 

 

Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja 

 

 

No. Pernyataan α R Hitung R Tabel Ket

1.
Fasilitas yang tersedia sudah sesuai dengan yang saya 

butuhkan untuk bekerja
0,05 0,484 0,254 Valid

2
Perusahaan memberikan cuti kepada setiap karyawan 

untuk bisa beristirahat
0,05 0,576 0,254 Valid

No. Pernyataan α R Hitung R Tabel Ket

1
Pimpinan mengajarkan saya untuk berubah dalam 

bekerja, menjadi lebih baik lagi dari sebelumnya
0,05 0,513 0,254 Valid

2
Pimpinan saya memberikan sifat yang berbeda merubah 

suasana lingkungan kerja ke arah yang lebih positif
0,05 0,485 0,254 Valid

3 Pimpinan saya selalu memberikan sikap yang ramah 0,05 0,572 0,254 Valid

4
Pimpinan selalu memberikan contoh teladan yang baik 

kepada bawahannya
0,05 0,470 0,254 Valid

5
Pimpinan saya selalu mendukung serta memberikan 

semangat kepada para bawahannya
0,05 0,578 0,254 Valid

6
Dukungan dari pimpinan membuat saya lebih semangat 

dalam bekerja
0,05 0,592 0,254 Valid

7
Pimpinan saya jika bertindak atau mengambil kebijakan 

selalu berkonsultasi terlebih dahulu kepada bawahannya
0,05 0,625 0,254 Valid

8
Pimpinan saya mau menjelaskan kebijakan yang 

diambilnya kepada bawahannya
0,05 0,588 0,254 Valid

9

Pimpinan selalu belajar dalam berinovasi menetapkan 

strategi baru supaya tidak tertinggal dalam persaingan 

bisnis

0,05 0,497 0,254 Valid

10

Pimpinan bijak dalam memberikan strategi di masa yang 

akan datang untuk tetap bersaing dengan perusahaan 

kompetitor

0,05 0,528 0,254 Valid

11 Pimpinan saya mampu mengatasi masalah yang rumit 0,05 0,489 0,254 Valid

12
Pimpinan saya bersikap tenang dalam memberikan 

solusi meskipun situasi sedang kritis
0,05 0,529 0,254 Valid
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Sumber: Hasil Penelitian 2025 (Data di olah) 

Berdasarkan pada tabel 4.6 di atas bahwa pengujian validitas pada Variabel motivasi kerja di anggap 

valid, karena semua pernyataan variabel motivasi kerja nilai r hitungnya lebih besar dari r tabel (0,2542). 

Jadi dapat disimpulkan pada uji validitas data variabel motivasi kerja di nyatakan valid. 

 

Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan 

 
 

No Pernyataan α R Hitung R Tabel Ket

1 Perusahaan puas terhadap hasil kerja saya 0,05 0,450 0,254 Valid

2
Saya mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 

target yang ditetapkan perusahaan
0,05 0,422 0,254 Valid

3 Saya memahami pekerjaan di bagian yang saya tempati 0,05 0,455 0,254 Valid

4
Saya sudah sangat ahli dalam menyelesaikan tugas di 

bidang yang saya tempati
0,05 0,608 0,254 Valid

No. Pernyataan α R Hitung R Tabel Ket

3

Perusahaan menciptakan kondisi kerja yang 

aman seperti misalnya sudah tersedianya cctv di 

area kantor

0,05 0,424 0,254 Valid

4 Adanya jaminan hari tua untuk saya 0,05 0,552 0,254 Valid

5
Saya memiliki hubungan yang baik dengan 

rekan kerja saya
0,05 0,495 0,254 Valid

6

Ketika ada tugas tim saya merasa terbantu oleh 

rekan kerja saya karena pengerjaan tugas 

dikerjakan bersama-sama

0,05 0,440 0,254 Valid

7
Perusahaan memberikan (pujian, penghargaan) 

bagi karyawan yang berprestasi
0,05 0,420 0,254 Valid

8
Perusahaan pernah memberikan bonus 

penghargaan kepada saya
0,05 0,480 0,254 Valid

9

Perusahaan memberikan kepercayaan penuh 

kepada setiap karyawan untuk menyelesaikan 

pekerjaan tugas yang diberikan

0,05 0,708 0,254 Valid

10

Perusahaan memberikan saya kesempatan 

untuk perkembangan diri seperti misalnya 

pelatihan dalam bekerja, kesempatan untuk 

belajar mengenai tugas-tugas pekerjaan, serta 

pemberian ajaran tata cara bekerja

0,05 0,577 0,254 Valid
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Sumber: Hasil Penelitian 2025 (Data di olah) 

Berdasarkan pada tabel 4.7 di atas bahwa pengujian validitas pada Variabel kinerja karyawan di 

anggap valid, karena semua pernyataan variabel kinerja karyawan nilai r hitungnya lebih besar dari r tabel 

(0,2542). Jadi dapat disimpulkan pada uji validitas data variabel kinerja karyawan di nyatakan valid. 

 

2. Uji Reliabilitas  

Tabel 4.8 Hasil Uji Reliabilitas 

 
Sumber: Hasil Penelitian 2025, Data di olah) 

Berdasarkan tabel. 4.8 mengenai hasil uji reliabilitas pada instrumen penelitian dalam penelitian ini, 

dapat di lihat bahwa semua variabel dalam penelitian ini menunjukan nilai Conbroach’s Alpha melebihi 

dari angka 0,6 yang artinya bahwa semua variabel dianggap reliebel dan dapat di andalkan. 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Setelah uji kualitas data sudah terpenuhi, maka selanjutnya peneliti melakukan uji asumsi klasik. Uji 

asumsi klasik merupakan persyaratan statistik yang harus terpenuhi dalam analisis regresi linear berganda 

berbasis Ordinary Least Squares (OLS). Pengujian Asumsi klasik pada penelitian ini mencakup Uji 

Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas. 

 

1. Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan dua metode, yang pertama dilakukan dengan 

metode grafik histogram, dan metode kolmogorov smirnov. 

No Pernyataan α R Hitung R Tabel Ket

5 Saya memiliki inisiatif yang tinggi dalam bekerja 0,05 0,525 0,2542 Valid

6
Saya mampu membuat solusi sendiri ketika 

terjadi masalah dalam bekerja
0,05 0,334 0,2542 Valid

7 Saya selalu semangat dalam bekerja 0,05 0,609 0,2542 Valid

8

Saya akan memberikan yang terbaik dalam 

bekerja supaya perusahaan puas terhadap 

kinerja saya

0,05 0,635 0,2542 Valid

9 Saya datang ke kantor tepat waktu 0,05 0,539 0,2542 Valid

10 Saya selalu hadir ketika masuk kerja 0,05 0,489 0,2542 Valid
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Gambar 4.2  Hasil Uji Normalitas 

   Sumber: Hasil Penelitian 2025, (Data di olah) 

 Pada gambar 4.2 hasil grafik histogram di atas melaui program spss, dapat di simpulkan bahwa 

grafik yang dihasilkan menunjukkan adanya bentuk lengkungan garis seperti lonceng, dan grafik tidak 

miring ke kiri maupun ke kanan, yang artinya uji histogram penelitian ini di anggap normal. 

 

Tabel 4.9 Uji Normalitas Kolmogoro Smirnov 

 
   Sumber: Hasil Penelitian 2025, (Data di olah) 

Pada tabel 4.9 hasil kolmogorov smirnov melalui program spss menunjukkan nilai 

asymtotic sig sebesar 0.923 lebih besar dari 0.05 yang artinya data penelitian ini berdistribusi 

normal. 
 

2. Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.10 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Sumber: Hasil Penelitian 2025 (Data di olah) 

Pada gambar 4.10 Dapat di lihat dari nilai VIF dan Tolerance menunjukan nilai VIF nya 
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1<10 dan Tolerance 0.816>0,1 artinya pada penelitian ini tidak terjadi gejala multikolinear. 

 
3. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas pada penelitian ini dilakukan dengan metode uji scatterplot, dan uji glejser. 

 

Gambar 4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 

Sumber: Hasil Penelitian 2025, (Data di olah) 

Hasil analisis pada gambar 4.3 menunjukkan bahwa titik-titik menyebar secara acak dan tidak 

membentuk sebuah pola tertentu. Jadi pada penelitian ini pada uji heteroskedastisitas tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. 

Tabel 4.11 Uji Heteroskedastisitas Glejser 

 
Sumber: Hasil Penelitian 2025, (Data di olah) 

Dalam pengujian heteroskedastisitas dengan metode glejser dapat dijelaskan data tidak terkena 

heteroskedastisitas apabila nilai signya melebihi dari 0,05. Dari hasil olah data melalui program spss pada 

penelitian ini tidak terkena gejala heteroskedastisitas karena nilai sig. variabel X1 yaitu sebesar 0,225>0,05 

dan nilai sig. variabel X2 sebesar 0,066>0,05. Dapat di simpulkan pada penelitian ini tidak terkena gejala 

heteroskedastisitas melalui uji glejser. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Setelah seluruh data sudah di pastikan telah memnuhi uji asumsi klasik, maka langkah selanjutnya 

adalah menguji hipotesis. Hasil uji hipotesis inilah yang nantinya akan menjadi jawaban rumusan masalah 

yang juga tertuan pada hipotesis penelitian. Dalam pengujian hipotesis, pengujian analisis datanya meliputi 

persamaan regresi, uji f (uji simultan), dan uji t (uji parsial). 
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1. Persamaan Regresi Linier Sederhana  

Tabel 4.12 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Penelitian 2025, (Data di olah) 

Berdasarkan data yang telah dihasilkan pada gambar 4.11 di atas , maka dapat disusun persamaan 

regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

Y = 8,837 + 0,041X1 + 0,756X2 

Yang berarti bahwa: 

1. Konstanta sebesar 8,837 yang berarti jika variabel kepemimpinan transformasional, dan motivasi kerja 

di anggap nol maka variabel kinerja karyawan hanya sebesar 8,837. 

2. Koefisien regresi variabel kepemimpinan transformasional di peroleh sebesar 0,041 yang berarti jika 

variabel kepemimpinan tranformasional mengalami kenaikan sementara variabel motivasi kerja di 

asumsikan tetap maka kinerja karyawan juga akan mengalami kenaikan sebesar 0,041. 

3. Koefisien regresi variabel motivasi kerja diperoleh nilai sebesar 0,756 yang berarti jika variabel 

motivasi kerja mengalami penurunan sementara variabel kepemimpinan transformasional di 

asumsikan tetap maka kinerja karyawan juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,756 

 
2. Uji F (Uji Simultan) 

Tabel 4.13 Hasil Uji F (Simultan) 

 

Sumber: Hasil Penelitian 2025, (Data di olah) 

Berdasarkan tabel 4.12 di atas dapat di lihat melalui tabel ANOVA pada program spss, diketahui 

bahwa F hitung yang di hasilkan sejumlah 72.804 dan perbandingan dengan F tabelnya sebesar 3.232 Yang 

berarti 72.804.>3.232 jadi dapat disimpulkan pada penelitian ini bahwa f hitung lebih besar dari f tabel, H0 

di tolak H1 di terima yang artinya variabel independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel 

dependen. 

 

3. Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 4.14 Hasil R Square 

 
Sumber: Hasil Penelitian, (Data di olah) 
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Berdasarkan tabel 4.13 Di atas di peroleh nilai Adjusted R Square sejumlah 0,772 atau sebesar 77,2% 

dalam presentase . Hal tersebut berarti bahwa variabel kepemimpinan transformasional, motivasi kerja 

secara bersama-sama mempengaruhi variabel kinerja karyawan di PT. POS Indonesia cabang Cibinong 

sebesar 77,2% Sedangkan sisanya sebesar 22,8% mungkin di pengaruhi oleh variabel lain seperti budaya 

organisasi, kompensasi, dan lainnya. 

 
4. Hasil Uji t (Uji Parsial) 

Langkah terakhir yang harus dilakukan adalah melakukan Uji t atau yang lebih dikenal dengan 

nama Uji Parsial. Jika Uji F bertujuan untuk melihat pengaruh secara bersama-sama, maka Uji t ini 

bertujuan untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependennya secara parsial 

atau sendiri-sendiri. 

 

Tabel 4.15 Hasil Uji t (Uji Parsial) 

 
Sumber: Hasil Penelitian 2025, (Data di olah) 

Dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel, Maka berdasarkan pada tabel 4.14 di atas 

maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut: 

a.  Secara parsial kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja 

karyawan di PT POS Indonesia cabang Cibinong, Karena t hitung (0,663)<t tabel (1,681) serta nilai 

signifikannya di atas 0,05. 

b.  Secara parsial motivasi kerja tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan 

di PT POS Indonesia cabang Cibinong, Karena t hitung (10,600)<t tabel (1,681) serta nilai 

signifikannya di bawah 0,05. 

 

DISCUSSION 

Penelitian dengan judul Pengaruh Kepemimpinan Transformasional dan Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan PT POS Indonesia KC Cibinong melibatkan 43 responden untuk memberikan 

informasi mengenai pengaruh variabel X1 dan X2 yaitu Kepemimpinan Transformasional dan Motivasi 

Kerja terhadap Variabel Y yaitu Kinerja Karyawan. Metode penelitian yang dilakukan dengan 

menggunakan metode kuantitatif asosiatif. Sesuai latar belakang masalah yang telah disampaikan yaitu 

permasalahan kinerja karyawan yang belum maksimal, ditandai dengan belum tercapainya 

target pendapatan di beberapa divisi. 

Berdasarkan penelitian yang telah diuraikan, Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua 

pernyataan yang berada di kuesioner yang telah disebar dinyatakan valid, karena rhitung > 0, 254. Hasil 

uji reliabilitas menunjukkan semua memiliki koefisien keandalan atau cronbach’s alpha > 0,6. Hal ini 

menyatakan bahwa pernyataan dalam kuesioner reliabel. Persamaan regresi yang diperoleh dari 

penelitian ini adalah Y = 8,837 + 0,041 X1 + 0,756 X2. Dalam upaya mengidentifikasi seberapa jauh 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependennya, diperoleh dari nilai koefisien 

determinasi. Sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya, bahwa nilai koefisien determinasi yang 

dinyatakan dalam Adjusted R Square adalah 0,772 atau 77,20%, ini menunjukkan bahwa kontribusi 

variabel-variabel independen pada penelitian ini adalah sebesar 77,20% sedangkan sisanya dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain yang  tidak dimuat dalam penelitian ini. 

Selanjutnya untuk mengetahui signifikansi pada hasil penelitian dengan menghitung 

thitung.dengan ttabel. Diketahui dari perhitungan diatas menunjukkan bahwa angka thitung variabel 

kepemimpinan transformasional adalah 0,663 sedangkan angka ttabel adalah 1, 681 (thitung < ttabel) 
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artinya bahwa variabel kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan dengan  signifikansi sebesar 0,511 maka maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Sedangkan untuk 

variabel motivasi kerja angka thitung nya adalah 10.600 dengan angka ttabel adalah 1,681 ( thitung > 

ttabel) artinya bawha variabel motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 

signifikansi sebesar 0,000 maka dapat di simpulkan bahwa variabel motivasi kerja berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan.  

 
CONCLUSION 

Berdasarkan analisis dari uraian hasil pembahasan dan interprestasi pada bab 4 terkait pengaruh 

kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan PT POS Indonesia cabang 

Cibinong dapat di simpulkan sebagai berikut: 

1. Secara parsial kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT POS Indonesia cabang Cibinong 

2. Secara parsial motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT POS Indonesia 

cabang Cibinong 

3. Secara simultan kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan PT POS Indonesia cabang Cibinong 
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